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Abstract

This research is motivated by the low mathematics learning outcomes of class VIII-1 students of SMPN
5 Tambang who have not achieved mastery. Based on the initial test, only 11 out of 26 students
(40.30%) achieved mastery. This study aims to improve the learning process and increase mathematics
learning outcomes through the application of the Team Assisted Individualization (TAI) cooperative
learning model. The type of research used is collaborative Classroom Action Research (CAR) which
was implemented in two cycles. The subjects of the study were 26 class VIII-1 students. Data were
collected through observation and learning outcome tests, then analyzed descriptively qualitatively and
quantitatively. The results of the study showed an increase in student learning outcomes, namely from
42.30% in the initial test to 51.53% in cycle I and increased to 88.46% in cycle II. In addition, teacher
and student activities also improved at each meeting. Thus, the application of the TAI type cooperative
learning model can improve students' mathematics learning outcomes.

Keywords: mathematics learning outcomes, cooperative learning model, team assisted
individualization

Abstrak

Hasil belajar merupakan tolak ukur utama yang digunakan untuk menilai sejauh mana siswa telah
memahami, menguasai dan menyerap materi pelajaran setelah mengikuti proses pembelajaran dalam
periode tertentu. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas
VIII-1 SMPN 5 Tambang yang belum mencapai ketuntasan. Berdasarkan tes awal, hanya 11 dari 26
siswa (40,30%) yang mencapai ketuntasan. Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki proses
pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAl). Jenis penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian
adalah 26 siswa kelas VIII-1. Teknik pengumpulan Data dikumpulkan melalui observasi dan tes Hasil
belajar, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar siswa, yaitu dari 42,30% pada tes awal menjadi 51,53% pada siklus I
dan meningkat menjadi 88,46% pada siklus II. Selain itu, aktivitas guru dan siswa juga mengalami
perbaikan pada setiap pertemuan. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
TAI dapat meningkatkan Hasil belajar matematika siswa.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang penting dalam dunia Pendidikan. Pentingnya matematika
ini dikarenakan konsep matematika disusun secara sistematis, tidak ada langkah atau fase yang harus dilewati saat
belajar matematika (Yunita & Imami) . Pentingnya mempelajari matematika didasarkan pada kenyataan bahwa
matematika selalu hadir dalam berbagai aktivitas manusia dan memberikan dasar aturan berpikir yang berkaitan
dengan bentuk, ruang, serta bilangan (Marliani et al., 2023). Pembelajaran matematika merupakan mata pelajaran
yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. Melalui
pembelajaran matematika, siswa diharapkan mampu memahami konsep, mengolah informasi, serta menyelesaikan
masalah secara efektif dan terstruktur. (Hidayati, 2023). Dengan begitu, matematika menjadi mata pelajaran
khusus yang berperan dalam pembekalan keterampilan berpikir dan analitis perserta didik dalam pemecahan
masalah sehari-hari yang berkaitan dengan hitungan matematika Namun, kesulitan dalam memahami pelajaran
matematika sering kali menjadi kendala utama bagi siswa, yang berdampak pada hasil belajar yang rendah dan
kurangnya minat terhadap pelajaran tersebut (Nurhaswinda et al., 2025). Rendahnya hasil belajar matematika
siswa dapat disebabkan oleh pemahaman siswa tentang konsep matematika sangat lemah karena belajar
matematika kurang mempunyai arti atau bermakna untuk siswa. Matematika juga salah satu mata pelajaran yang
ditakuti bahkan dihindari oleh kebanyakan siswa, karena berisi tentang perhitungan dengan menggunakan cara
yang relatif rumit. Kesulitan belajar matematika yang dialami siswa jika dibiarkan begitu saja akan berakibat buruk
bagi siswa (Hidayati, 2023). Siswa akan semakin kurang berminat dalam mempelajari matematika. Matematika
akan terus berlanjut menjadi mata pelajaran yang paling dihindari bagi siswa. Masalah kesulitan dalam belajar
merupakan masalah umum yang dapat terjadi di dalam kegiatan pembelajaran. Kesulitanhanya mampu menghafal
bagian materi yang diajarkan, namun kenyataan mereka belum memahaminya. Hasil belajar merupakan salah satu
alat ukur yang digunakan untuk melihat capaian belajar siswa, yaitu sejauh mana siswa dapat memahami dan
menguasai materi pembelajaran yang telah diberikan oleh guru. Hasil belajar matematika dapat dilihat dari nilai
yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran di kelas. Nilai tersebut menunjukkan tingkat
penguasaan siswa terhadap materi yang dipelajari dan menjadi indikator keberhasilan pembelajaran. Siswa
dikatakan mencapai ketuntasan belajar apabila nilai yang diperoleh telah memenuhi atau melampaui kriteria
ketuntasan yang telah ditetapkan. (Handayani et al., (2024). Berdasarkan tes awal yang dilakukan untuk
mengetahui ketercapaian hasil belajar matematika siswa kelas VIII-1 SMPN 5 Tambang pada materi aljabar dapat
dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Persentalse Calpalialn Halsil Belaljalr Maltemaltikal Siswal

Capaian Kriteria Jumlah siswa Persentase
(81-100) Mahir 2 7,69%
(61-80) Cakap 9 34,61%
(41-60) Layak 14 53,61%
(0-40) Berkembang 1 3,84%

Sulmber : Olalh daltal peneliti, 2026

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa capaian hasil belajar matematika siswapada materi aljabar
masih tergolong rendah, Terlihat dari banyaknya siswa yang berada apa kategori layak dan berkembang. Ini
menunjukkan bahwa masih diperlukan upaya peningkatan hasil belajar siswa agar mencapai kategori mahir dan
cakap. Berdasarkan hal tersebut, untuk meliht rendahnya hasil belajar matematika siswa tersebut, peneliti
mengindentifikasi masalah dan mencari penyebab yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar matematika siswa
dilihat dari proses pembelajaran yang dilakukan. Berdasarkan hasil observasi pada kegiatan pendahuluan guru
mempersiapkan kelas dengan mengecek kehadiran, mengkondisikan kelas, dan apersepsi, namun guru tidak
menyampaikan tujuan pembelajaran dan tidak memberikan motivasi pembelajaran. Pada kegiatan inti, guru
menyampaikan materi lalu peserta didik diarahkan untuk menyelesaikan latihan soal yang ada buku peserta didik
untuk dikerjakan secara individu, guru masih belum menerapkan pembelajaran secara berkelompok sehingga
hanya beberapa peserta didik saja yang turut aktif ketika pembelajaran. Pada kegiatan penutup diakhiri dengan
guru menyampaikan kesimpulan materi yang belum sempat dipelajari pada pertemuan tersebut. Guru juga
memberikan pekerjaan rumah sebagai bentuk penguatan terhadap materi yang telah disampaikan. Namun
demikian, dalam proses penutup, guru belum memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan
kesimpulan atau melakukan refleksi terhadap materi yang mereka pelajari.
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Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum sesuai dengan standar proses
pendidikan berdasarkan berdasarkan Permendikbud No.16 Tahun 2022. Pada kegiatan pendahuluan, guru
seharusnya memotivasi siswa dengan menjelaskan manfaat materi, tujuan pembelajaran, Indikator ketercapaian
tujuan pembelajaran, serta gambaran keegiatan sesuai rancangan. Pada kegiatan inti, hendaknya guru
menggunakan media dan sumber belajar yang relevan dengan karakteristik siswa dan mata pelajaran, serta
menerapkan model pembelajaran yang berpusat pada siswa, dengan keleluasaaan bagi guru untuk memilih dan
mengkombinasikan dengan model pembelajaran yang sesuai. Pada kegiatan penutup, guru perlu memberikan
umpan balik untuk memperkuat pemahaman dan mengevaluasi efektivitas pembelajaran.

Untuk mengetahui permasalahan yang ada pada siswa peneliti melakukan wawancara dengan guru mata
pelajaran matematika SMP Negeri 5 Tambang diperoleh informasi bahwa Hasil belajar matematika siswa masih
rendah, siswa malu untuk bertanya kepada guru jika mengalami kesulitan memahami materi, bahkan siswa yang
aktif dan yang bisa menjawab pertanyaan guru itu hanya 1-2 orang saja, siswa belum tepat dalam mengaplikasikan
konsep dan kurang memahami materi jika diberikan berupa soal cerita. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dikelas VIII-1 SMPN 5 Tambang diperoleh informasi bahwa rendahnya Hasil belajar matematika siswa
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain : (1) kurangnya partisipasi siswa didalan proses pembelajaran,
sehingga kegiatan belajar cenderung berpusat pada guru; (2) adanya anggapan bahwa mata pelajaran matematika
sulit dipahami, yang mengurangi motivasi siswa; (3) siswa masih kurang memahami konsep-konsep dasar dengan
baik, sehingga mengalami kesulitan dalam menyelesaiakan soal-soal kontekstual; (4) dan guru belum menerapkan
model pembelajaran yang sesuai untuk mendorong keterlibatan aktif siswa. Temuan tersebut juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan (Awal, 2025) Kendala yang dialami oleh siswa yang membuat hasil belajar siswa rendah
disebabkan karena siswa kurang dapat memahami tentang konsep dasar secara menyeluruh mengenai materi yang
mereka pelajari. Terlihat kondisi siswa yang kurang kondusif dan pembelajaran yang kurang menyenangkan
sehingga membuat siswa kurang terlibat aktif dalam pembelajaran.

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, diperlukan upaya perbaikan terhadap proses pembelajaran
yang telah berlangsung, salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah merancang dan menerapkan model
pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa sebagaimana yang disampaikan oleh Hidayati, (2023)
banyak faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar matematika siswa diantaranya adalah kurangnya
keaktifan siswa didalam proses belajar mengajar dan kurangnya keterampilan guru dalam memberikan materi
pembelajaran. Menurut Putri Utami & Rizky Wandini, (2023) peran guru sebagai evaluator dalam meningkatkan
minat belajar matematika pada bertujuan untuk menilai keberhasilan siswa, evaluasi memegang peranan yang
sangat penting. Sebab melalui evaluasi guru dapat menentukan apakah siswa yang diajarnya sudah memiliki
kompetensi yang telah ditetapkan, sehingga mereka layak diberikan program pembelajaran baru, atau malah
sebaliknya siswa belum dapat mencapai standar minimal sehingga mereka perlu diberikan program remedial.
Kemampuan siswa dalam merespon materi pelajaran di kelas ada yang cepat, sedang, dan lambat. Sehingga dalam
hal mengajar guru dituntut untuk mendesain model pembelajaran yang baik untuk siswa. Menurut Melinda (2023)
untuk memperbaiki hal tersebut seorang guru perlu membuat pembelajaran menjadi lebih kreatif, efektif dan
menyenangkan, sehingga peserta didik dapat memahami materi yang diajarkan dan proses pembelajaran menjadi
lebih kondusif. Dalam mewujudkan hal tersebut tergantung pada kemampuan guru dalam memilih model mengajar
yang tepat. Model pembelajaran yang dipilih adalah model yang dapat menjadikan proses belajar mengajar
menjadi lebih baik dari sebelumnya.

Ketidaktepatan guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran menjadi salah satu faktor penyebab
hasil belajar matematika siswa rendah, sehingga dibutuhkan model pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Vygotsky (dalam Rudi Santoso Yohanes, 2010) mengemukakan konsep tentang Zone of Proximal
Development (ZPD) yang dapat diartikan sebagai Daerah Perkembangan Terdekat (DPT). Menurut Wardani et
al., (2023) Teori lain dari Vygotsky ialah Scafffolding ialah suatu pemberian bantuan kepada anak yang mengalami
kesulitan dalam belajar pada tahap awal dan secara bertahap akan dikurangi. Guru memberikan bantuan kepada
anak kemudian memberikan tanggung jawab pada anak untuk dapat menyelesaikan tanggung jawabnya. Menurut
Vygotsky perkembangan kemampuan seseorang dapat dibedakan ke dalam dua tingkat yaitu tingkat
perkembangan aktual dan tingkat perkembangan potensial. Tingkat perkembangan aktual tampak dari kemampuan
seseorang untuk menyelesaikan tugas-tugas atau memecahkan berbagai masalah secara mandiri. Sedangkan
tingkat perkembangan potensial tampak dari kemampuan seseorang untuk menyelesaikan tugas-tugas dan
memecahkan masalah ketika di bawah bimbingan orang dewasa atau ketika berkolaborasi dengan teman sebaya
yang lebih kompeten. ZPD (DPT) juga memperlihatkan peranan teman sebaya yang lebih mampu bagi proses
belajar siswa. Segi ini memberikan dukungan bagi pentingnya pembelajaran Matematika secara kolaboratif.
Menurut Zebua et al., (2024) memaparkan implikasi teori Vygotsky dalam pembelajaran salah satunya Vygotsky
menganjurkan penggunaan pembelajaran kolaboratif dan kooperatif yang memfasilitasi siswa untuk berinteraksi
satu sama lain.
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Metode pembelajaran kooperatif melibatkan berbagai strategi, seperti diskusi kelompok, tugas kelompok,
proyek kolaboratif, dan pemecahan masalah bersama (Alwi et al., 2023). Siswa belajar melalui interaksi dengan
anggota kelompoknya, berbagi ide, memecahkan masalah bersama, dan memberikan umpan balik satu sama lain.
Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa manfaat. Pertama, itu meningkatkan pemahaman siswa karena mereka
dapat saling menjelaskan konsep dan membantu satu sama lain dalam memahami materi. Kedua, itu
mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti kemampuan berkomunikasi, bekerja dalam tim, dan
menghargai pendapat orang lain. Ketiga, itu meningkatkan motivasi belajar siswa karena mereka merasa lebih
terlibat dan memiliki tanggung jawab dalam proses pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa adalah model pembelajaran kooperatif
tipe Team Assisted Individualization (TAI) (Alwi et al., 2023). Model pembelajaran ini memungkinkan siswa
untuk aktif dalam pembelajaran, mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan secara mandiri serta
terciptanya kondisi pembelajaran yang kondusif bagi siswa untuk belajar. Menurut Triana et al., (2019) model
pembelajaran kooperatif tipe TAI mampu mengefektifkan suatu pembelajaran dimana model pembelajaran
kooperatif tipe TAI dikembangkan untuk memecahkan masalah pembelajaran diantaranya yaitu masalah tingkat
pemahaman siswa atau materi yang disampaikan oleh guru dan masalah keakuratan dan kecepatan siswa dalam
belajar. Menurut Mustofa & Istigomah (2018) dalam model pembelajaran TAI, siswa ditempatkan dalam
kelompok-kelompok kecil yang heterogen dengan latar belakang cara berfikir yang berbeda beranggotakan 4
sampai 6 orang dan selanjutnya diikuti dengan pemberian bantuan secara individu bagi siswa yang memerlukan.
Selain bimbingan dari guru, dalam metode ini juga diterapkan bimbingan antar teman, yaitu siswa yang pandai
bertanggung jawab kepada siwa yang lemah. Pembelajaran dikatakan berhasil apabila semua anggota dalam
kelompok sudah menguasai materi pada hari itu. Ciri khas tipe TAI ini adalah setiap siswa secara individual dibawa
ke kelompok-kelompok untuk didiskusikan dan dibahas oleh anggota kelompok, dan semua anggota kelompok
bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban sebagai tanggung jawab bersama (Koloway et al., 2023).
Berdasarkan. Hasil belajar individual dibawah ke kelompok-kelompok untuk didiskusikan dan saling dibahas oleh
anggota kelompok, dan semua anggota kelompok bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban sebagai tanggung
jawab bersama.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis bermaksud untuk melakukan suatu penelitian dalam
bentuk penelitian tindakan kelas dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team assisted
individualization (TAI) Dalam Upaya Meningkatkan Hasil belajar Siswa Pada Materi Persamaan dan
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel Kelas VIII-1 SMPN 5 Tambang.

METODE PENELITIAN

Bentuk penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif. Peneliti dan guru berkolaboratif
pada setiap tahap penelitian untuk memperbaiki proses pembelajaran agar Hasil belajar matematika siswa
meningkat. Pelaksanaan penelitian ini memiliki dua siklus, yaitu siklus I yang terdiri dari 2 kali pertemuan dimana
setelah siklus I dilaksanakan assesmen sumatif I. Selanjutnya untuk siklus II terdiri dari 2 pertemuan dimana
setelah siklus II dilaksanakan assesmen sumatif II. Menurut trianto (2021) menyatakan penelitian tindakan kelas
memiliki empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Subjek penelitian siswa di kelas VIII SMP Negeri 5 Tambang, terdiri dari 26 siswa, terdiri dari 18 siswa
perempuan dan 8 orang siswa laki-laki dengan kemampuan akademik yang berbeda. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpulan data. Perangkat pembelajaran
meliputi Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), modul ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang disusun
berdasarkan tahapan model pembelajaran koopearif tipe Team Assisted Individualization (TAI). Instrumen
pengumpulan data meliputi lembar observasi aktivitas guru dan peserta didik serta tes hasil belajar matematika.
Lembar observasi digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dengan model TAI serta aktivitas
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Tes Hasil belajar digunakan untuk mengukur peningkatan
Hasil belajar matematika peserta didik pada setiap siklus.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, catatan lapangan peneliti dan teknik tes. Observasi
dan catatan lapangan peneliti dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung untuk mengamati aktivitas guru
dan peserta didik. Tes diberikan pada akhir setiap siklus untuk mengetahui tingkat pencapaian Hasil belajar peserta
didik. Analisis data dilakukan dengan analisis statistik deskriptif. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif kuantitatif. Data Hasil belajar peserta didik dianalisis dengan cara menghitung persentase
ketuntasan belajar. Nilai peserta didik diperoleh dari perbandingan skor yang diperoleh dengan jumlah siswa yang
memperoleh nilai ketuntasan dibagi dengan banyak siswa, kemudian dikalikan 100. Selanjutnya, hasil tersebut
disajikan kedalam tabel distribusi frekuensi dan dikategorikan ke dalam kriteria tertentu berdasarkan BSKAP

184



Jurnal Ilmiah Matematika Realistik (JI-MR), Vol: 7, No: 1, 181-189

2025. Pembelajaran dikatakan berhasil jika jumlah siswa yang berada pada kategori mahir dan cakap meningkat
dari siklus I ke siklus II.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dievaluasi melalui lembar observasi aktivitas guru dan
siswa pada setiap pertemuan. Berdasarkan hasil analisis kegiatan pembelajaran pada Siklus I dan Siklus II, terlihat
adanya peningkatan dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAL
Pada Siklus I, pelaksanaan pembelajaran masih memiliki beberapa kekurangan, baik dari segi kesiapan siswa,
partisipasi siswa, maupun pengelolaan kelas. Namun, setelah dilakukan refleksi dan perbaikan pada Siklus II,
proses pembelajaran menunjukkan perkembangan yang lebih baik dan berjalan lebih efektif. Pada kegiatan
menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran, peneliti telah berupaya
mengondisikan siswa dengan baik sejak Siklus I. Akan tetapi, masih terdapat beberapa siswa yang kurang serius
saat berdoa dan kurang siap mengikuti pembelajaran. Setelah dilakukan perbaikan pada Siklus II, siswa terlihat
lebih siap mengikuti pembelajaran. Siswa mulai menunjukkan sikap disiplin, serius saat berdoa, serta memiliki
inisiatif dalam memberikan informasi kehadiran teman dan menyiapkan perlengkapan belajar secara mandiri. Pada
kegiatan menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi belajar, pada Siklus I siswa masih
cenderung pasif. Hanya sedikit siswa yang merespons pertanyaan guru dan sebagian siswa terlihat malu untuk
menyampaikan pendapat. Kondisi ini menunjukkan bahwa rasa percaya diri dan keberanian siswa dalam
berpartisipasi masih rendah. Pada Siklus II terjadi peningkatan yang cukup baik. Siswa mulai memperhatikan
penjelasan guru dengan lebih serius, menyimak video motivasi yang diberikan, serta lebih aktif dalam memberikan
tanggapan dan menjawab pertanyaan.

Dalam kegiatan apersepsi, pada Siklus I siswa masih kurang percaya diri untuk terlibat secara aktif. Ketika
peneliti meminta siswa mengerjakan soal di papan tulis, tidak ada siswa yang bersedia maju pada pertemuan
pertama. Meskipun pada pertemuan kedua mulai ada respons dari beberapa siswa, partisipasi siswa masih belum
optimal. Setelah dilakukan evaluasi dan perbaikan pada Siklus II, siswa terlihat lebih aktif dan berani menjawab
pertanyaan apersepsi yang diberikan peneliti. Kegiatan tanya jawab yang dikaitkan dengan materi sebelumnya
mampu membantu siswa lebih fokus dan siap menerima materi baru. Pada kegiatan menyajikan informasi,
penyampaian materi pada Siklus I sebenarnya sudah berjalan dengan baik, namun perhatian siswa belum
sepenuhnya terfokus kepada guru. Masih terdapat beberapa siswa yang kurang memperhatikan penjelasan
sehingga proses pembelajaran belum berlangsung secara maksimal. Pada Siklus II, peneliti berupaya
menggunakan bahasa yang lebih komunikatif dan mudah dipahami siswa dalam menjelaskan materi maupun
langkah-langkah pembelajaran. Perbaikan tersebut memberikan dampak positif, dimana siswa menjadi lebih fokus,
antusias, dan memperhatikan penjelasan guru dengan baik. Selanjutnya, pada kegiatan mengorganisasikan siswa
ke dalam kelompok, pada Siklus I masih ditemukan kendala karena beberapa siswa belum menerima pembagian
kelompok yang telah ditentukan peneliti. Siswa cenderung ingin memilih kelompoknya sendiri sehingga peneliti
perlu memberikan pemahaman mengenai pentingnya kerja sama dalam kelompok. Selain itu, siswa juga masih
beradaptasi dengan tahapan pengerjaan LKPD menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI Setelah
dilakukan perbaikan pada Siklus II, siswa mulai memahami tujuan pembagian kelompok berdasarkan hasil
asesmen sumatif. Seluruh siswa menerima pembagian kelompok dengan lebih baik dan mampu mengikuti tahapan
pengerjaan LKPD secara tertib serta lebih antusias dalam bekerja sama dengan anggota kelompoknya.

Secara keseluruhan, hasil analisis aktivitas guru dan siswa pada kegiatan penutup menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran pada Siklus IT mengalami peningkatan dibandingkan Siklus I. Perbaikan yang dilakukan
peneliti pada setiap tahap pembelajaran mampu meningkatkan kesiapan, keaktifan, keberanian, serta kerja sama
siswa dalam proses pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI. Untuk
mengetahui perkembangan proses pembelajaran pada kegiatan inti, dilakukan analisis terhadap aktivitas guru dan
siswa selama pelaksanaan tindakan pada siklus I dan siklus II. Analisis ini bertujuan untuk melihat sejauh mana
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam setiap proses
pembelajaran, serta bagaimana memperbaiki proses mengajarnya dari siklus I ke siklus II.

Adapun hasil analisis Aktivitas guru dan siswa pada kegiatan inti yaitu Berdasarkan hasil analisis kegiatan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI), terlihat
adanya peningkatan aktivitas dan keterlibatan siswa dari Siklus I ke Siklus II. Pada Siklus I, pelaksanaan
pembelajaran masih mengalami beberapa kendala, terutama pada keaktifan siswa dalam belajar mandiri,
berdiskusi, dan mempresentasikan hasil kerja kelompok. Namun, setelah dilakukan refleksi dan perbaikan pada
Siklus II, siswa menunjukkan perkembangan yang lebih baik dalam mengikuti proses pembelajaran. Pada kegiatan
membimbing kelompok bekerja dan belajar pada tahap student creative, peneliti telah mendorong siswa untuk
melakukan penyelidikan dan mengerjakan LKPD secara individu. Akan tetapi, pada pertemuan pertama Siklus I
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hanya beberapa siswa yang mampu menyelesaikan LKPD secara mandiri. Sebagian siswa masih bergantung
kepada teman dan belum terbiasa belajar secara individu sebelum berdiskusi kelompok. Pada pertemuan kedua
mulai terlihat peningkatan, dimana siswa sudah mulai mencoba mengerjakan LKPD secara mandiri meskipun
belum merata. Setelah dilakukan perbaikan pada Siklus II, siswa terlihat lebih terbiasa dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TAI Pada pertemuan ketiga dan keempat, siswa mampu mengerjakan LKPD secara
individu terlebih dahulu sebelum melakukan diskusi kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa kemandirian belajar
siswa mengalami peningkatan dibandingkan pada Siklus 1. Pada tahap team study, pada Siklus I guru telah
mengarahkan siswa untuk mendiskusikan hasil pekerjaan secara kelompok. Namun, pada pertemuan pertama
hanya beberapa kelompok dan siswa yang aktif berdiskusi, sedangkan kelompok lainnya masih pasif dan kurang
bekerja sama. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam bekerja sama dan menyampaikan
pendapat masih belum optimal.

Pada pertemuan kedua mulai terlihat adanya peningkatan aktivitas diskusi antaranggota kelompok.
Selanjutnya, pada Siklus II kerja sama kelompok semakin baik. Siswa sudah aktif mengemukakan pendapat dan
berdiskusi dalam menyelesaikan LKPD. Peneliti juga berkeliling untuk mencermati hasil pekerjaan siswa,
memperbaiki kesalahan dalam pemecahan masalah, serta memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami
kesulitan. Perbaikan tersebut membuat suasana diskusi menjadi lebih aktif dan pembelajaran berlangsung lebih
efektif. Pada kegiatan mengevaluasi, pada Siklus I siswa masih kurang percaya diri untuk mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas. Siswa belum berani mengajukan diri sehingga peneliti perlu menunjuk kelompok yang
akan maju untuk presentasi dan menyampaikan kesimpulan pembelajaran. Namun, pada pertemuan kedua sudah
mulai terlihat adanya kelompok yang bersedia mempresentasikan hasil diskusinya secara sukarela. Setelah
dilakukan motivasi dan perbaikan pada Siklus II, siswa menjadi lebih berani dan percaya diri untuk tampil di depan
kelas. Pada pertemuan ketiga dan keempat, siswa mulai aktif mengajukan diri untuk presentasi karena peneliti
memberikan nilai tambahan bagi siswa yang aktif selama proses pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan adanya
peningkatan keberanian dan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Pada kegiatan memberikan penghargaan pada tahap skor tim dan rekognisi tim, peneliti memberikan
apresiasi kepada siswa yang aktif bertanya, menanggapi, dan mempresentasikan hasil diskusi. Pada Siklus I,
penghargaan yang diberikan berupa tepuk tangan sebagai bentuk apresiasi sederhana kepada siswa. Meskipun
demikian, pemberian penghargaan tersebut mampu memotivasi beberapa siswa untuk lebih aktif. Pada Siklus II,
peneliti tidak hanya memberikan apresiasi berupa tepuk tangan, tetapi juga memberikan hadiah kepada siswa yang
aktif dalam pembelajaran. Pemberian penghargaan tersebut membuat siswa semakin termotivasi untuk bertanya,
berdiskusi, dan berpartisipasi dalam presentasi kelompok.

Secara keseluruhan, pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI
pada Siklus II menunjukkan peningkatan yang lebih baik dibandingkan Siklus I. Siswa menjadi lebih mandiri
dalam belajar, aktif berdiskusi, berani menyampaikan pendapat, serta lebih percaya diri dalam mempresentasikan
hasil kerja kelompok. Selain itu, pemberian penghargaan juga mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Untuk mengetahui perubahan aktivitas guru dan siswa pada kegiatan
penutup dilakukan analisis terhadap pembelajaran dilakukan analisis terhadap pelaksanaan kegiatan penutup pada
siklus T dan siklus II. Analisis ini bertujuan untuk melihat sejauh mana guru dan siswa mampu menutup
pembelajaran dengan baik melalui kegiatan refleksi bersama serta pelaksanaan tes formatif sebagai bentuk evaluasi
hasil belajar.

Berdasarkan hasil analisis kegiatan penutup pembelajaran pada Siklus I dan Siklus II, terlihat adanya
peningkatan dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI Pada Siklus
I, beberapa kegiatan penutup pembelajaran belum terlaksana secara optimal karena peneliti masih berfokus pada
pengelolaan proses pembelajaran inti. Namun, setelah dilakukan refleksi dan perbaikan, pada Siklus II kegiatan
penutup pembelajaran dapat terlaksana dengan lebih baik, terarah, dan komunikatif. Pada kegiatan memberikan
tes formatif pada tahap fact test, pada pertemuan pertama Siklus I peneliti belum memberikan tes formatif kepada
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan evaluasi pembelajaran belum berjalan secara maksimal. Akan
tetapi, pada pertemuan kedua peneliti mulai memberikan tes formatif dan kegiatan tersebut dapat terlaksana dengan
baik. Selanjutnya, pada Siklus II peneliti secara konsisten memberikan tes formatif pada pertemuan ketiga dan
keempat. Pelaksanaan tes formatif yang lebih teratur membantu peneliti mengetahui pemahaman siswa terhadap
materi yang telah dipelajari. Pada kegiatan menyimpulkan materi pembelajaran pada tahap whole class unit, pada
pertemuan pertama Siklus I peneliti belum menyimpulkan materi pembelajaran bersama siswa. Akibatnya, siswa
belum memperoleh penegasan kembali mengenai inti materi yang telah dipelajari. Pada pertemuan kedua, peneliti
mulai melibatkan siswa dalam menyimpulkan pembelajaran sehingga siswa lebih memahami poin-poin penting
dari materi yang dipelajari.

186



Jurnal Ilmiah Matematika Realistik (JI-MR), Vol: 7, No: 1, 181-189

Pada Siklus II, kegiatan menyimpulkan materi sudah terlaksana dengan baik pada setiap pertemuan. Peneliti
dan siswa bersama-sama menyimpulkan pembelajaran sehingga suasana kelas menjadi lebih interaktif dan siswa
lebih memahami materi yang telah dipelajari. Pada kegiatan melakukan refleksi, pada pertemuan pertama Siklus I
peneliti belum melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah berlangsung. Hal ini menyebabkan
peneliti belum memperoleh umpan balik langsung dari siswa mengenai pembelajaran yang dilakukan. Pada
pertemuan kedua, peneliti mulai melakukan refleksi sederhana dengan bertanya kepada siswa mengenai proses
pembelajaran hari itu. Selanjutnya, pada Siklus II terjadi peningkatan yang cukup baik, dimana peneliti secara
konsisten melakukan refleksi pada setiap pertemuan. Kegiatan refleksi membantu peneliti mengetahui respon
siswa serta memperbaiki kekurangan pada proses pembelajaran berikutnya. Pada kegiatan memberikan pekerjaan
rumah (PR), pada pertemuan pertama Siklus I peneliti belum memberikan tugas kepada siswa. Namun, pada
pertemuan kedua peneliti mulai memberikan PR sesuai dengan materi yang telah dipelajari. Pada Siklus II,
pemberian PR dilakukan secara konsisten pada setiap pertemuan. Hal ini menunjukkan adanya perbaikan dalam
penguatan materi pembelajaran sehingga siswa memiliki kesempatan untuk belajar kembali di rumah. Pada
kegiatan menginformasikan materi selanjutnya, pada pertemuan pertama Siklus I peneliti belum menyampaikan
materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. Akibatnya, siswa belum memiliki gambaran mengenai
pembelajaran yang akan datang. Pada pertemuan kedua, peneliti mulai menginformasikan materi selanjutnya
kepada siswa. Kemudian, pada Siklus II kegiatan tersebut terlaksana dengan lebih baik dan konsisten sehingga
siswa menjadi lebih siap untuk mengikuti pembelajaran berikutnya. Pada kegiatan menutup pembelajaran, pada
Siklus I peneliti belum melaksanakan penutupan pembelajaran secara optimal karena belum menyampaikan materi
yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya sebelum menutup pelajaran. Setelah dilakukan perbaikan pada
Siklus II, peneliti sudah mampu menutup pembelajaran dengan lebih baik, yaitu dengan menyampaikan materi
yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya dan menutup pembelajaran secara tertib.

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan penutup pembelajaran pada
Siklus II mengalami peningkatan dibandingkan Siklus I. Peneliti menjadi lebih terarah dalam melaksanakan
evaluasi, refleksi, penyimpulan materi, pemberian tugas, serta penutupan pembelajaran. Perbaikan tersebut
memberikan dampak positif terhadap keterlibatan dan kesiapan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dilakukan analisis terhadp capaian hasil belajar
siswa yang disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Analisis Hasil Capaian Belajar Siswa
Skor Dasar  Tes Sumatif I Tes Sumatif I
Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan 11 16 23
Persentase siswa yang mencapai ketuntasa 42,30% 51,53% 88,46%

Hasil analisis Tabel 3 berdasarkan data capaian pembelajaran siswa dari skor dasar hingga Tes Sumatif 11
terlihat adanya peningkatan yang signifikan dalam kategori capaian hasil belajar. Pada Skor dasar hanya 11 orang
yang mencapai nilai ketuntasan dengan persentase 42,30% lalu meningkat pada assesmen sumatif I menjadi 16
orang dengan persentase 51,53% lalu meningkat lagi pada assesmen sumatif II menjjadi 23 orang dengan
persentase 88,46%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan siswa yang mampu mencapai kategori tertinggi
dalam penilaian bahwa semakin banyak siswa yang mencapai level kompetensi baik.

Seluruh data hasil belajar matematika siswa akan disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi agar
diperoleh gambaran mengenai hasil belajar matematika siswa serta dapat melihat apakah terjadi peningkatan atau
penurunan hasil belajar sebelum dan sesudah tindakan. Pembuatan tabel distribusi frekuensi berpedoman pada
salah satu cara menyusun kriteria yang dibuat oleh BSKAP (2025) yang disajikan pada Tabel 3berikut.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Capaian Hasil Belajar Siswa
Frekuensi Siswal

Capaian Kriterial Skor Dasar Assesmen Sumatif [ Assesmen Sumatif 11
(81-100) Mabhir 2 8 17
(61-80) Cakap 9 8 6
(41-60) Layak 14 4 3
(0-40) Berkembang 1 6 -

Sumber : Olah dataipeneliti, 2026

Hasil analisis Tabel 3 berdasarkan data distribusi frekuensi dari skor dasar hingga Tes Sumatif II terlihat
adanya peningkatan yang signifikan dalam kategori capaian hasil belajar. Pada kategori “Mahir” (81-100) jumlah
peserta didik meningkat dari 2 orang siswa pada skor dasar meningkat menjadi 8 orang siswa dengan pada tes
Sumatif I dan dari tes sumatif I meningkat menjadi 17 orang siswa yang mencapai ketutasan. Hal ini menunjukkan
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adanya peningkatan siswa yang mampu mencapai kategori tertinggi dalam penilaian. Kategori “Cakap”(61-80)
juga mengalami peningkatan yang bervariasi dari 9 orang siswa dpada skor dasar menjadi 8 orang pada tes Sumatif
I, dan menurun menjadi 6 orang siswa pada tes Sumatif II. Ini menunjukkan bahwa semakin banyak siswa yang
mencapai level kompetensi baik.

Sebaliknya, kategori “Layak”(41-60) dan Berkembang (0-40) justru menunjukkan penurunan jumlah siswa,
yang berarti terjadi peningkatan capaian pembelajaran, jumlah siswa pada kategori “Layak” menurun dari 14 orang
pada skor dasar menjadi 4 orang siswa pada tes Sumatif I dan akhirnya menurun menjadi 3 orang pada tes Sumatif
II. Untuk kategori “Berkembang” penurunan lebih beragam dari 1 orang siswa pada skor dasar mengalami
peningkatan menjadi 6 orang siswa pada tes Sumatif I. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar yang baik, yang ditandai dengan bertambahnya jumlah siswa dalam kategori Mahir dan
Cakap, serta menurunnya jumlah siswa pada kategori Layak dan Berkembang.

Penelitian terbaru oleh Ahmad (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model kooperatif tipe
TAI dapat meningkatkan aktivitas siswa setiap siklusnya selama proses pembelajaran, pembelajaran dengan model
pembelajaran TAI dapat meningkatkan hasil belajar siswa, model pembelajaran kooperatif tipe TAI efektif
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitan Ismaimuza (2018) dan Awal (2025) juga
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran koopeartif tipe TAI dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Dengan demikian, model ini terbukti mampu memperbaiki proses pembelajaran dan sekaligus meningkatkan hasil
belajar siswa. Berdasarkan analisis aktivitas guru dan siswa serta analisis hasil hasil belajar penerapan model
pembelajara n kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) efektif untuk memperbaiki proses
pembelajaran dikelas serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII-1 SMPN 5 Tambang pada materi
Persamaan Dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel semester ganjil 2025/2026.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization dalam upaya meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas
VIII-1 SMPN 5 Tambang pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Peningkatan tersebut
terlihat dari siswa yang aktif didalam proses pembelajaran serta meningkatnya jumlah siswa yang memenuhi
kategori tuntas mulai dari skor dasar sampai assesmen sumatif II. Dengan demikian, model pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar maematika
siswa.
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